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KHUTBAH I
Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamduillahi rabbil ‘alamin, puji dan syukur hanya milik Allah Swt yang telah memberikan
banyak nikmat dan rahmat-Nya kepada Kita. Terutama nikmat Iman, Islam, dan Ihsan. Salawat
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada suri tauladan umat manusia, baginda Nabi
Muhammad saw, kepada seluruh keluarga, para sahabat, serta seluruh ummatnya hingga akhir
zaman.

Hari-hari ini jamaah haji sudah mulai bersiap untuk meninggalkan tanah suci. Mereka
kembali ke kampung halaman dan negeri mereka masing-masing dengan membawa bekal
haji yang sudah ditunaikan. Semoga mereka mendapatkan haji yang mabrur sehingga layak
mendapat sorga Allah Swt sebagaimana sabda Nabi saw
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Haji yang mabrur, tidak ada balasan baginya kecuali surga ( HR Ahmad)
Disaat bersamaan, seiring dengan kepulangan jamaah haji, tiba pula bulan Muharram 1446 H,

bulan yang menandai pergantian tahun kalender Islam. la salah satu dari empat bulan mulia
yang istimewa. Siapa yang memuliakannya, niscaya ia akan dimuliakan oleh Allah Swt.



Jamaah Jum’at rahimakumullah

Terkait dengan kedatangan jamaah haji, sudah selayaknya kita menyambut mereka dengan
penuh suka cita. Pasalnya mereka baru kembali dari perjalanan panjang menunaikan perintah
Allah. Mereka baru saja menunaikan ibadah haji. Mereka adalah para tamu Allah. Sudah
selayaknya dan merupakan bagian dari sunnah adalah menyambut kedatangan mereka dan
memuliakan. Nabi saw bersabda,

Wb 5,505 ;551 032015 AL Gefl OF B3

Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya (HR
al-Bukhari)

Bila Nabi saw memerintahkan kita untuk menyambut dan memuliakan tamu kita sendiri,
apalagi tamu Allah. Tentu Allah akan memberikan balasan kebaikan kepada siapapun yang
memuliakan tamu-Nya. Selain itu kedatangan para tamu Allah menjadi kesempatan berharga
untuk meminta doa mereka. Pasalnya, mereka telah terbebas dari dosa, seperti bayi yang baru
lahir sehingga doa mereka berpeluang besar dikabulkan.
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Siapa saja yang berhaji, lalu tidak berkata keji dan tidak berbuat dosa, niscaya ia pulang
(suci) seperti hari dilahirkan oleh ibunya. (HR al-Bukhari, Muslim, an-Nasali, at-Tirmidzi
dan Ibn Majah)

Dalam hadits lain disebutkan,
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Orang yang berperang di jalan Allah, orang yang beribadah haji, dan orang yang sedang
umrah adalah tamu kehormatan Allah. Allah memanggil mereka, kemudian mereka
memenuhi panggilan itu. Sehingga jika mereka memohon kepada Allah, maka Allah akan
memberinya.” (HR Ibnu Majah).

Jadi, doa para jamaah haji tersebut lebih utama daripada oleh-oleh barang yang mereka bawa
dari tanah suci. Selain itu, jamaah haji tersebut harus didorong untuk dapat
mengaktualisasikan kemabruran haji mereka dalam realitas kehidupan. Mereka harus bisa
menjadi contoh kebaikan dalam hal ibadah, muamalah, akhlak, dan dalam menjalani berbagai
aspek kehidupan.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Dengan semangat baru bermodal takwa sebagai para tamu Allah, mereka harus dilibatkan
dalam berbagai aktivitas perbaikan sosial dan dakwah sehingga menambah aset dan sdm
yang siap aktif berkiprah menjadi penyuluh umat. Dengan demikian akan bertambah terus
jumlah aktivis yang mendorong umat dan bangsa pada perbaikan.

Selain itu, perlu pula melibatkan mereka dalam menyambut kedatangan bulan Muharram
yang menandai awal tahun kalender Islam dengan syiar-syiar Islam. Di antaranya dengan
tarhib tahun baru satu muharram dan dengan menunaikan puasa tasu 'a dan asyura sebagai
puasa sunnah yang diajarkan oleh Nabi saw.
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Dari Ibnu ‘Abbas ra bahwa ketika Nabi Saw ketika tiba di Madinah, beliau mendapati
mereka (orang Yahudi) melaksanakan puasa hari ‘Asyura (10 Muharam) dan mereka
berkata; “Ini adalah hari raya, yaitu hari ketika Allah menyelamatkan Musa dan
menenggelamkan Fir’'aun. Lalu Nabi Musa as berpuasa sebagai wujud syukur kepada
Allah”. Mendengar hal itu beliau bersabda: “Akulah yang lebih utama (dekat) dengan Musa
dibanding mereka”. Maka Beliau berpuasa pada hari itu dan memerintahkan umat untuk
puasa asyura (HR. Bukhari).
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Abdullah bin Abbas Ra berkata saat Rasulullah Saw berpuasa pada hari Asyura dan juga
memerintahkan para sahabatnya untuk berpuasa, para sahabat berkomentar, “Wahai
Rasulullah, itu adalah hari yang sangat diagungkan oleh kaum Yahudi dan Nasrani.” Maka
Rasulullah Saw bersabda: “Pada tahun depan insya Allah, kita akan berpuasa pada hari ke
sembilan (Muharram).” Saat tahun berikutnya tiba, ternyata Rasulullah Saw wafat (HR
Muslim).

Demikianlah, kedatangan jamaah haji sebagai tamu Allah dan kedatangan bulan Muharram
yang mulia harus disambut dengan tepat sesuai dengan tuntunan Nabi saw. Keduanya dapat
menjadi momentum perbaikan dan perubahan menuju masyarakat yang taat dan beradab yang
diberkahi oleh Allah Swit.

Semoga taufik dan inayah Allah membersamai kita semua.
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